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Abstrak

Pembelajaran di abad 21 menuntut siswa menguasai berbagai macam keterampilan, salah satunya adalah
kemampuan berpikir kritis. Oleh karena itu, perlu adanya proses pembelajaran yang inovatif agar siswa lebih
termotivasi dan tertantang dalam proses belajar. Strategi inkuiri merupakan salah satu pembelajaran yang
diyakini mampu memaksimalkan potensi yang dimiliki oleh siswa untuk melatih kemampuan berpikir secara
kritis. Penelitian ini bertujuan untuk (1) menjelaskan perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang belajar
dengan menggunakan strategi inkuiri dan strategi konvensional, dan (2) menjelaskan perbedaan motivasi belajar
siswa yang belajar dengan menggunakan strategi inkuiri dan strategi konvensional. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen semu. Teknik pengumpulan data menggunakan tes
dan angket. Analisis data melalui uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis (uji t) dengan SPSS 23. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa (1) kemampuan berpikir Kkritis siswa yang belajar dengan menggunakan strategi
inkuiri lebih baik dari pada siswa yang belajar melalui strategi konvensional, dan (2) motivasi belajar siswa yang
belajar dengan menggunakan strategi inkuiri lebih baik dari pada siswa yang belajar melalui strategi
konvensional.

Kata Kunci: Strategi Inkuiri, Berpikir Kritis, Motivasi Belajar.

Abstract

Learning in the 21st century requires students to master various skills, one of which is the ability to think
critically. Therefore, it is necessary to have an innovative learning process so that students are more motivated
and challenged in the learning process. The inquiry strategy is one of the lessons that is believed to be able to
maximize the potential possessed by students to practice critical thinking skills. This research aims to: (1)
explain the differences in critical thinking skills of students who learn by using inquiry strategies and
conventional strategies, and (2 explain the differences in the learning motivation of students who study using
inquiry strategies and conventional strategies. This research uses a quantitative approach with a quasi-
experimental type of research. Data collection techniques used was tests and questionnaires. Data analysis
through normality test, homogeneity test, and hypothesis testing (t-test) with SPSS 23. The results showed that:
(1) the critical thinking skills of students who study using inquiry strategies are better than students who learn
through conventional strategies, and (2) the learning motivation of students who learn by using inquiry
strategies is better than students who learn through conventional strategies.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran di abad 21 menuntut siswa agar mampu menguasai berbagai macam kompetensi, salah satu
kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa ialah berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis merupakan dasar
pemikiran yang penting dimiliki oleh siswa guna menjawab permasalahan dalam kehidupan sehari-hari
(Wijayanti, 2015). Oleh karena itu, kemampuan berpikir kritis perlu dikembangkan sejak dini (Yuniar et al.,
2021). Untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa diperlukan proses pembelajaran yang inovatif,
kreatif, dan menantang. Di sisi lain, hal tersebut juga perlu didukung oleh kemampuan dan pemahaman guru
dalam memilih dan menentukan strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa abad 21.
Kemampuan berpikir kritis siswa masih belum sesuai dengan apa yang diharapkan, karena realita di lapangan
masih menunjukkan adanya ketidaksesuaian dalam proses pembelajaran (Putri et al., 2022). Pada kenyataannya,
kemampuan berpikir kritis siswa belum dikembangkan terutama di sekolah dasar. Hal ini terlihat pada
perencanaan, implementasi, dan evaluasi pembelajaran di sekolah dasar belum diarahkan pada pengembangan
kemampuan berpikir kritis siswa (Wijayanti, 2015).

Pengajaran kemampuan berpikir kritis di Indonesia masih memiliki beberapa hambatan, di antaranya
pembelajaran yang masih berpusat pada guru dan kurangnya kesempatan yang diberikan kepada siswa untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis (Sutama et al., 2014; Usdalifat et al., 2016). Selain itu, ada dua
faktor yang menghambat siswa dalam proses berpikir kritis, yaitu guru terlalu fokus pada penyelesaian materi
akibat tuntutan kurikulum yang dirancang dengan target materi begitu luas dan kegiatan pembelajaran hanya
berfokus pada kegiatan guru yang sekedar menyampaikan materi secara verbal, sehingga menyebabkan siswa
kurang termotivasi dan cendrung pasif ketika mengikuti pembelajaran di kelas (Ahmatika, 2017). Hal ini sejalan
dengan pendapat Noor (dalam Julianda et al., 2018), menyatakan bahwa rendahnya kemampuan berpikir siswa
di dalam kelas tidak hanya disebabkan oleh kemampuan murid, tetapi juga disebabkan oleh strategi guru dalam
mengajar.

Kondisi tersebut tentu harus diatasi dan dicarikan solusi yang tepat agar pembelajaran yang dilakukan
berjalan optimal. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah melakukan inovasi dalam proses pembelajaran.
Ada banyak strategi pembelajaran yang dapat diterapkan di dalam kelas, di antaranya strategi inkuiri.
Pembelajaran inkuiri diyakini mampu mengubah proses pembelajaran yang awalnya berpusat pada guru
menjadi berpusat pada siswa (Susilawati, 2015). Keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar sangat diperlukan
untuk melakukan berbagai aktivitas inkuiri. Pembelajaran inkuiri melibatkan siswa secara aktif untuk berpikir
sistematis, kritis, logis, dan analitis dalam rangka mencari atau menyelidiki berbagai permasalahan dan
diharapkan dapat menemukan solusi secara mandiri serta dapat mengambil keputusan dengan tepat (Wariyanti,
2019).

Banyaknya kegiatan dalam proses pembelajaran inkuiri, mengindikasikan besarnya keterlibatan siswa
dalam belajar yang menghasilkan pengalaman belajar, sehingga akan berdampak langsung pada perkembangan
proses berpikir dan motivasi belajar siswa. Jadi, dengan diterapkannya pembelajaran inkuiri dapat membantu
siswa meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajarnya. Efektivitas strategi inkuiri dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar siswa pada pembelajaran tematik perlu dikaji
dan diuji berdasarkan situasi di lapangan agar dapat menjawab tantangan dan kebutuhan keterampilan di abad
21.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen semu
Nonequivalent Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas IV MI Sunan
Kalijogo Karangbesuki Malang yang berjumlah 53 orang. Jumlah siswa tersebut terdiri dari dua kelas yaitu
kelas IV A berjumlah 26 orang dan IV B berjumlah 27 orang. Teknik pengumpulan data penelitian

Jurnal Basicedu Vol 6 No 4 Tahun 2022
p-1SSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147


https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i4.3606

7629 Efektivitas Strategi Inkuiri dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Motivasi Belajar Siswa
pada Pembelajaran Tematik — Thomas Wijaya, Wahidmurni, Samsul Susilawati
DOI: https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i4.3606

menggunakan tes dan angket. Sementara instrumen penelitian yang digunakan yaitu terdiri dari lembar tes
uraian kemampuan berpikir kritis dan lembar angket motivasi belajar menggunakan skala likert. Data penelitian
dianalisis melalui uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis (uji t).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
1. Perbedaan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa yang Belajar dengan Menggunakan Strategi Inkuiri
dan Strategi Konvensional
Penelitian ini akan menjelaskan perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang belajar dengan
menggunakan strategi inkuiri dan strategi konvensional. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis deskriptif
terlebih dahulu sebelum memasuki tahap pengujian hipotesis. Adapun hasil analisis deskriptif dapat dilihat pada
tabel di bawah ini.

Tabel 1
Analisis Deskriptif Pretest-Posttest - Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen

No Keterangan Pretest Posttest

1 Jumlah siswa 26 26

2 Rata-rata (mean) 49,19  74.42

3 Standar deviasi 8.050  5.927

4 Skor tertinggi (maximum) 69 88

5  Skor terendah (minimum) 37 64

Berdasarkan tabel 1 diperoleh nilai rata-rata pretest pada kelas eksperimen sebesar 49,19 dengan standar
deviasi 8,050. Nilai tertinggi hasil pretest yaitu 69 dan nilai terendah 37. Sementara nilai rata-rata posttest di
kelas eksperimen sebesar 74,42 dengan standar deviasi 5,927. Nilai tertinggi hasil posttest yaitu 88 dan nilai
terendah 64. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa mengalami peningkatan yang
signifikan setelah diberikan perlakuan menggunakan strategi pembelajaran inkuiri.

Tabel 2
Analisis Deskriptif Pretest-Posttest - Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Kontrol

No Keterangan Pretest Posttest

1 Jumlah siswa 27 27

2 Rata-rata (mean) 50.63  64.52

3 Standar deviasi 6.221 7,208

4 Skor tertinggi (maximum) 66 82

5  Skor terendah (minimum) 40 52

Berdasarkan tabel 2 diperoleh nilai rata-rata pretest pada kelas kontrol sebesar 50,63 dengan standar
deviasi 6,221. Nilai tertinggi hasil pretest yaitu 66 dan nilai terendah 40. Sementara nilai rata-rata posttest di
kelas kontrol sebesar 64,52 dengan standar deviasi 7,208. Nilai tertinggi hasil posttest yaitu 82 dan nilai terendah
52. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa di kelas kontrol mengalami peningkatan.

80
60
40 - W Pretest
20 - m Posttest
0 -
Eksperimen Kontrol

Gambar 1. Grafik Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
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Berdasarkan gambar 1 dapat dilihat perolehan nilai kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas
eksperimen yaitu nilai rata-rata pretest 49,19 dan nilai rata-rata posttest sebesar 74,42 yang berarti terjadi
peningkatan yang signifikan. Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata pretest 50,63 dan nilai rata-
rata posttest sebesar 64,52. Dapat disimpulkan bahwa perolehan nilai posttest kemampuan berpikir kritis siswa
di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan di kelas kontrol.

Tabel 3
Uji Normalitas Pretest Kemampuan Berpikir Kritis - Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Signifikansi Interpretasi
Kelompok Jumlah Pt Pt (p > 0,05
Eksperimen 26 0,200 0,05 Normal
Kontrol 27 0,166 0,05 Normal

Berdasarkan tabel 3 diperoleh hasil uji normalitas pretest di kelas eksperimen dan kelas kontrol
menggunakan uji kolmogoorov smirnov sebesar 0.200, sedangkan di kelas kontrol sebesar 0,166. Karena hasil
uji normalitas > 0,05, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa data pretest di kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal.

Tabel 4
Uji Normalitas Posttest Kemampuan Berpikir Kritis - Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Signifikansi Interpretasi
Kelompok Jumlah
P u Phitung Ptabel (p > 0,05
Eksperimen 26 0,200 0,05 Normal
Kontrol 27 0,165 0,05 Normal

Berdasarkan tabel 4 diperoleh hasil uji normalitas posttest di kelas eksperimen dan kelas kontrol
menggunakan uji kolmogoorov smirnov sebesar 0.200. Sedangkan di kelas kontrol sebesar 0,165. Karena hasil
uji normalitas > 0,05, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa data posttest di kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal.

Berdasarkan perhitungan tersebut, dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest kemampuan
berpikir kritis siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol dinyatakan berdistribusi normal.

Tabel 5
Uji Homogenitas Posttest Kemampuan Berpikir Kritis - Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelompok Data Signifikansi Kesimpulan
_ Phitung Ptabel
Eksperimen Posttest 0,513 0,05 Homogen
Kontrol

Berdasarkan tabel 5 diperoleh hasil uji homogenitas posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
sebesar 0.513. Karena hasil uji homogenitas > 0,05, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa data posttest di kelas
eksperimen dan kelas kontrol dinyatakan homogen.

Tabel 6
Uji Hipotesis Kemampuan Berpikir Kritis - Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Signifikansi
Kelompok Data Slg (2- 504, Kesimpulan
tailed)
Eksperimen  Posttest 0,000 0,05 | crdapatperbedaan
yang signifikan

Kontrol

Berdasarkan tabel 6 diperoleh nilai uji hipotesis (uji t) menunjukkan signifikansi 0,000. Karena nilai sig
(2- tailed) < 0,05, maka dapat disimpulkan hipotesis penelitian bahwa kemampuan berpikir kritis siswa yang
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belajar dengan strategi inkuiri lebih baik dari pada kemampuan berpikir kritis siswa yang belajar melalui strategi
konvensional.

2. Perbedaan Motivasi Belajar Siswa yang Belajar dengan Menggunakan Strategi Inkuiri dan Strategi
Konvensional
Penelitian ini akan menjelaskan perbedaan motivasi belajar siswa yang belajar dengan menggunakan
strategi inkuiri dan strategi konvensional. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis deskriptif terlebih dahulu
sebelum memasuki tahap pengujian hipotesis. Adapun hasil analisis deskriptif dapat dilihat pada tabel di bawah
ini

Tabel 7
Analisis Deskriptif Pretest-Posttest - Motivasi Belajar Kelas Eksperimen

No Keterangan Hasil Pretest Hasil Posttest

1 Jumlah siswa 26 26

2 Rata-rata (mean) 39.46 44.08

3 Standar deviasi 4.366 3.006

4 Skor tertinggi (maximum) 50 49

5  Skor terendah (minimum) 30 38

Berdasarkan tabel 7 diperoleh nilai rata-rata pretest pada kelas eksperimen sebesar 39,46 dengan standar
deviasi 4,366. Nilai tertinggi hasil pretest yaitu 50 dan nilai terendah 30. Sementara nilai rata-rata posttest di
kelas eksperimen sebesar 44,08 dengan standar deviasi 3,006. Nilai tertinggi hasil posttest yaitu 49 dan nilai
terendah 38. Dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa mengalami peningkatan yang signifikan setelah
diberikan perlakuan menggunakan strategi pembelajaran inkuiri.

Tabel 8
Analisis Deskriptif Pretest-Posttest - Motivasi Belajar Kelas Kontrol

No Keterangan Hasil Pretest Hasil Posttest

1 Jumlah siswa 27 27

2 Rata-rata (mean) 39.78 40.74

3 Standar deviasi 4.652 4.768

4 Skor tertinggi (maximum) 48 50

5  Skor terendah (minimum) 31 30

Berdasarkan tabel 8 diperoleh nilai rata-rata pretest pada kelas kontrol sebesar 39,78 dengan standar
deviasi 4,652. Nilai tertinggi hasil pretest yaitu 48 dan nilai terendah 31. Sementara nilai rata-rata posttest di
kelas kontrol sebesar 40,74 dengan standar deviasi 4,768. Nilai tertinggi hasil posttest yaitu 50 dan nilai terendah
30. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa di kelas kontrol mengalami peningkatan.

46
44
42
40
38 -
36 -

M Pretest

H Posttest

Eksperimen Kontrol
Gambar 2. Grafik Peningkatan Motivasi Belajar Siswa

Berdasarkan gambar 2 dapat dilihat perolehan nilai motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen yaitu
nilai rata-rata pretest 39,46 dan nilai rata-rata posttest sebesar 44,08 yang berarti terjadi peningkatan yang
signifikan. Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata pretest 39,78 dan nilai rata-rata posttest
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sebesar 40,74. Dapat disimpulkan bahwa perolehan nilai posttest motivasi belajar siswa di kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan di kelas kontrol.

Tabel 9
Uji Normalitas Pretest Motivasi Belajar - Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Signifikansi Interpretasi
Kel k lah
clompok  Jumlah 5 e Pam (920,05
Eksperimen 26 0,200 0,05 Normal
Kontrol 27 0,200 0,05 Normal

Berdasarkan tabel 9 diperoleh hasil uji normalitas pretest di kelas eksperimen dan kelas kontrol
menggunakan uji kolmogoorov smirnov sebesar 0.200. Karena hasil uji normalitas > 0,05, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa data pretest di kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.

Tabel 10
Uji Normalitas Posttest Motivasi Belajar - Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Signifikansi Interpretasi
Kel k Jumlah
elompo umia Phitung Prabel (p =20,05
Eksperimen 26 0,200 0,05 Normal
Kontrol 27 0,200 0,05 Normal

Berdasarkan tabel 10 diperoleh hasil uji normalitas posttest di kelas eksperimen dan kelas kontrol
menggunakan uji kolmogoorov smirnov sebesar 0.200. Karena hasil uji normalitas > 0,05, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa data posttest di kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.

Berdasarkan perhitungan tersebut, dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest motivasi belajar
siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol dinyatakan berdistribusi normal.

Tabel 11
Uji Homogenitas Posttest Motivasi Belajar - Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Kelompok Data Signifikansi Kesimpulan
_ Phitung Ptabel
Eksperimen Posttest 0,106 0,05 Homogen
Kontrol

Berdasarkan tabel 11 diperoleh hasil uji homogenitas posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
sebesar 0.106. Karena hasil uji homogenitas > 0,05, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa data posttest di kelas
eksperimen dan kelas kontrol dinyatakan homogen.

Tabel 12
Uji Hipotesis Motivasi Belajar - Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Signifikansi

Kelompok Data Sig (2-tailed) 5% Kesimpulan
Eksperimen  Posttest 0,004 0,05 Terdapat_ pef?idaan
Kontrol yang signifikan

Berdasarkan tabel 12 diperoleh nilai uji hipotesis (uji t) menunjukkan signifikansi 0,004. Karena nilai sig
(2- tailed) < 0,05, maka dapat disimpulkan hipotesis penelitian bahwa motivasi belajar siswa yang belajar
dengan strategi inkuiri lebih baik dari pada motivasi belajar siswa yang belajar melalui strategi konvensional.
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Pembahasan
1. Perbedaan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa yang Belajar dengan Menggunakan Strategi Inkuiri
dan Strategi Konvensional

Hasil analisis data yang telah dilakukan berdasarkan pengujian hipotesis menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa yang belajar dengan menggunakan strategi inkuiri lebih baik dari pada siswa
yang belajar melalui strategi konvensional. Hal ini dikarenakan pembelajaran inkuiri memberikan kesempatan
langsung kepada siswa untuk berpikir dalam menyelesaikan masalah pada saat proses pembelajaran, sehingga
siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikirnya melalui kegiatan pemecahan masalah secara mandiri
(Amijaya, 2007).

Tujuan umum dari pembelajaran inkuiri adalah untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan
intelektual dan keterampilan lainnya seperti: mengajukan pertanyaan dan kegiatan menemukan (mencari)
jawaban yang berawal dari rasa ingin tahu (Kristianingsih, 2010). Kemampuan berpikir kritis dapat dilatih dan
dikembangkan melalui model pembelajaran berbasis inkuiri sesuai tuntutan Kurikulum 2013 melalui
pendekatan ilmiah (Susilowati et al., 2018). Adapun indikator dari kemampuan berpikir kritis menurut Ennis
(dalam Vebrianto Susilo, 2015), meliputi (1) memberikan penjelasan sederhana, (2) membangun kterampilan
dasar, (3) menyimpulkan, (4) memberikan penjelasan lanjut, dan (5) mengatur strategi dan taktik. Sebagaimana
diketahui kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan yang harus dikuasai oleh siswa di setiap
jenjang pendidikan, tidak terkecuali siswa kelas IV MI/SD. Idealnya siswa kelas 1V sudah mampu berpikir
tingkat tinggi untuk melatih kemampuan berpikir kritis sejak dini. Seperti dikatakan Marandy & Hani (2021),
bahwa HOTS (higher order thinking skill) merupakan aspek hasil belajar yang perlu dikembangkan dalam
rangka mempersiapkan siswa menghadapi berbagai tantangan di abad 21.

Pembelajaran inkuiri merupakan pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif untuk mencari atau
menyelidiki suatu permasalahan secara sistematis, kritis, logis, dan analitis melalui berbagai macam sumber,
sehingga mereka dapat menemukan sendiri penyelesaian dari suatu masalah (Wariyanti, 2019). Sejalan dengan
riset (Sutisna dalam Supriyatno et al., 2020), penerapan guided inquiry learning model dapat menghasilkan dan
membiasakan siswa untuk berpikir kritis sampai pada level kognitif tinggi. Hasil penelitian ini juga konsisten
dengan penelitian sebelumnya bahwa kemampuan berpikir Kritis siswa yang menggunakan pembelajaran inkuiri
lebih tinggi dibandingkan siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional (Gartini, 2017; Ahmatika,
2017). Lastriningsih (2017), juga menjelaskan bahwa penerapan metode inkuiri pada pembelajaran tematik
integratif dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan prestasi belajar siswa. Penelitian lain juga
menunjukkan bahwa model guided-inquiry sangat efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
pemecahan masalah (Sado et al., 2020). Selain itu, Susilowati et al., (2018) memaparkan bahwa perangkat
pembelajaran berbasis inquiry lesson efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Hmelo, et
al., (dalam Sutama et al., 2014), keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran inkuiri meliputi kegiatan observasi,
merumuskan pertanyaan, mengumpulkan data melalui berbagai sumber, dan melakukan penyelidikan melalui
eksperimen guna membuktikan hipotesis dalam rangka menemukan jawaban secara mandiri.

Sulianti & Murdinono (2018), melalui model pembelajaran inkuiri, secara langsung akan membangkitkan
kemampuan berpikir kritis siswa dalam mengatasi permasalahan secara individu maupun kelompok.
Pembelajaran inkuiri menempatkan siswa sebagai pelaku utama dalam proses pembelajaran, sasaran utama
kegiatan pembelajaran inkuiri adalah keterlibatan siswa secara maksimal dalam proses kegiatan belajar dan
keterarahan kegiatan secara logis dan sistematis. Keefektifan model pembelajaran inkuiri tidak lepas dari peran
aktif siswa dalam proses pembelajaran. Materi pelajaran tidak diberikan secara langsung, namun peran siswa
dalam pembelajaran inkuiri adalah mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran, sedangkan guru berperan
sebagai fasilitator dan pembimbing siswa untuk belajar (Tohir, 2020).

Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran akan menimbulkan interaksi yang intensif antara guru, siswa,
dan, materi pelajaran. Hal ini akan membuat pembelajaran menjadi kondusif, dan memberikan kesempatan
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kepada masing-masing siswa untuk dapat mengeksplorasi kemampuannya secara optimal, sehingga dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran (Maryam et al., 2020).

2. Perbedaan Motivasi Belajar Siswa yang Belajar dengan Menggunakan Strategi Inkuiri dan Strategi
Konvensional

Hasil analisis data yang telah dilakukan berdasarkan pengujian hipotesis menunjukkan bahwa motivasi
belajar siswa yang belajar dengan menggunakan strategi inkuiri lebih baik dari pada siswa yang belajar melalui
strategi konvensional. Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa. Sebagaimana penelitian Mawardi et al., (2016), penerapan pembelajaran dengan
pendekatan inkuiri terbimbing mampu meningkatkan motivasi belajar siswa Begitu juga hasil penelitian Mbari
(2018), penggunaan metode pembelajaran inkuiri berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan hasil
belajar dan motivasi belajar siswa. Hal ini dikarenakan adanya kesempatan yang diberikan kepada siswa untuk
terlibat secara langsung dalam kegiatan pembelajaran, sehingga siswa termotivasi untuk belajar dan proses
pembelajaran menjadi berkesan (Amijaya, 2007).

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan penelitian sebelumnya bahwa motivasi belajar siswa yang
menggunakan pembelajaran inkuiri lebih tinggi dibandingkan siswa yang menggunakan pembelajaran
konvensional. Penerapan strategi pembelajaran penemuan terbimbing (guided inquiry) lebih baik dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa sekolah dasar dibanding dengan pembelajaran konvensional karena
penemuan terbimbing lebih tepat untuk diterapkan mengingat usia anak sekolah dasar umumnya berada pada
taraf perkembangan intelektual operasional kongkrit yang masih sangat membutuhkan bimbingan untuk
menemukan jawaban dari suatu permasalahan yang dihadapi (Bruno, 2019). Oleh karena itu, guru dapat menjadi
motivator dan fasilitator guna membantu siswa belajar.

Penelitian lain oleh Wiguna (2019), menjelaskan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
motivasi belajar siswa yang mengikuti pembelajaran melalui strategi inkuiri dan strategi kovensional. Hasil
penelitian Mahlianurrahman (2018), pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan metode inkuiri dapat
meningkatkan motivasi belajar. Demikian juga Wartini (2021), dalam penelitiannya memaparkan model inkuiri
memberikan dampak yang positif terhadap proses pembelajaran karena memberikan kesempatan kepada siswa
secara langsung dalam belajar melalui kegiatan penemuan, sehingga berpengaruh terhadap motivasi belajar dan
kemampuan berpikir kritis siswa.

Motivasi belajar merupakan aspek penting yang harus dimiliki oleh siswa sekolah dasar, oleh karena itu
diperlukan rancangan pembelajaran yang menarik untuk meningkatkan motivasi belajarnya. Mawardi et al.,
(2016), model pembelajaran inkuiri dirancang dengan tujuan untuk mengembangkan keterampilan ilmiah siswa
dan juga memberikan motivasi kepada siswa melalui keterlibatan langsung dalam proses pembelajaran. Siswa
yang memiliki motivasi tinggi akan lebih memperhatikan pelajaran dan lebih terarah dalam proses belajar,
sementara siswa yang memiliki motivasi rendah cendrung tidak berkonsetrasi saat mengikuti pembelajaran di
kelas. Hal ini dapat dilihat dari sikap siswa yang malu dan takut dalam mengajukan pertanyaan dan
menyampaikan gagasannya ketika mengalami kesulitan belajar. Kurangnya motivasi belajar tersebut
berdampak pada semangat siswa dalam belajar baik di rumah maupun di sekolah (Bintarasari & Harini, 2016).

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa: (1) kemampuan berpikir kritis
siswa yang belajar dengan menggunakan strategi inkuiri lebih baik dari pada siswa yang belajar strategi
konvensional, dan (2) motivasi belajar siswa yang belajar dengan menggunakan strategi inkuiri lebih baik dari
pada siswa yang belajar strategi konvensional.
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